JURNAL VOKASI
KESEHATAN

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang Pencegahan Penyakit Skabies
Terhadap Tingkat Pengetahuan Pada Remaja Kelas 8 Di Pondok Pesantren
Daarul Mukhtarin Kabupaten Tangerang

The Impact of Health Counseling on Scabies Disease Prevention on the
Knowledge Level of 8th Grade Adolescents at Pondok Pesantren Daarul
Mukhtarin, Tangerang Regency

Syawal Nur Sahara'", Mursiah?, Ria Setia Sari *
123 program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Yatsi Madani, JI. Aria Santika No. 40A, RT.001/RW.003,
Margasari, Kec. Karawaci, Kota Tangerang, Banten 15114
*Corresponding Author: syawalnursahara24738@gmail.com

ABSTRAK
Sejarah artikel: Skabies adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh
Diterima 06 September 2025 infestasi tungau Sarcoptes scabiei. Penyakit ini sering ditemukan di
Revisi 10 October 2025 lingkungan padat seperti pondok pesantren, dan rendahnya
Diterima 15 November 2025 pengetahuan santri menjadi salah satu faktor tingginya prevalensi.

Tujuan: Mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap
Kata kunci: Skabies, Penyuluhan tingkat pengetahuan remaja dalam pencegahan penyakit skabies.
kesehatan, tingkat pengetahuan. Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental dengan

rancangan Pre-Test Post-Test With Control Group Design. Teknik
Sampel: random sampling. Jumlah Sampel: 132 responden, terdiri
dari 66 kelompok intervensi dan 66 kelompok kontrol. Analisis
Data: Menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan pre dan
post dalam kelompok, dan uji Mann-Whitney untuk
membandingkan antar kelompok kontrol. Hasil Penelitian:
Kelompok intervensi mengalami peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah diberikan penyuluhan kesehatan (p-value=0,000),
sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan
signifikan (p-value=0,083). Perbedaan pengetahuan antara kedua
kelompok signifikan (p-value=0,000).

ABSTRACT
Keywords: Scabies, health Scabies is a contagious skin disease caused by the infestation of
education, knowledge level. Sarcoptes scabiei mites. This disease is often found in crowded

environments such as Islamic boarding schools, and the low
knowledge of students is one of the factors in the high prevalence.
To determine the effect of health education on the level of
knowledge of adolescents in preventing scabies. Research Design:
This study used a Quasi Experimental design with a Pre-Test Post-
Test With Control Group Design. Data Analysis: Using the
Wilcoxon test to see the differences between pre and post within the
group, and the Mann-Whitney test to compare between control
groups. Research Results: The intervention group experienced a
significant increase in knowledge after being given health
education (p-value = 0.000), while the control group did not show

a significant change (p-value = 0.083). The difference in
knowledge between the two groups was significant (p-value =
0.000).
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PENDAHULUAN

Skabies memiliki bahasa latin scabere, yang artinya menggaruk, adalah asal usul scabies. S.
scabiei var. hominis adalah ektoparasit yang unik untuk manusia yang berukuran hanya 0,4 mm dan
tidak dapat dilihat dengan mata. Skabies menyebarkan melalui kontak langsung, seperti tidur bersama.
Tungau pindah ke hospes baru karena aroma dan termotaksis tubuhnya yang baru. Kontak langsung
harus kuat dan cukup lama, 15-20 menit. Kontak tidak langsung dapat terjadi melalui benda yang
dipakai secara bergantian, seperti pakaian, handuk, kasur, seprei, dan bantal. Masa inkubasi biasanya
antara empat hingga enam minggu, tetapi setelah infestasi awal, itu dapat berkembang lebih cepat,
bahkan selama beberapa jam atau hari (Lismayanti, 2025).

World Health Organization (WHO) (2023) memperkirakan bahwa 200 juta orang di seluruh
dunia menjadi korban skabies pada saat tertentu. Sementara itu, 455 juta kasus skabies diperkirakan
terjadi setiap tahunnya, dan memengaruhi 150 hingga 200 juta orang di seluruh dunia, menurut
Alliance Internasional for the Control Skabies untuk Pengendalian Skabies (IACS) (Adilah, 2024).

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim terbanyak di dunia. Terdapat lebih dari
14.798 pesantren di Indonesia dan scabies adalah penyakit yang cukup umum di Indonesia dan
skabies adalah penyakit yang cukup umum di sana. Berdasarkan informasi Kementerian Kesehatan RI
(2022), dilaporkan pada tahun 2020 terdapat 6.915.135 (2,9%) kasus skabies dari 238.452.952 total
penduduk Angka ini diperkirakan akan meningkat pada tahun 2022, ketika kasus skabies diperkirakan
mencapai 3,6% dari populasi Adilah (2024). Prevalensi skabies di Provinsi Banten, menurut data
Departemen Kesehatan tahun 2018 sebesar 5.60%-12.96%, tahun 2019 sebesar 4.9-12.9. Skabies
sendiri merupakan penyakit kulit, yang disebabkan sarcoptes scabiei var hominis (Amaliyah, 2024).

Berdasarkan survey pendahuluan yang sudah dilakukan di Pondok Pesantren Daarul Mukhtarin
Kabupaten Tangerang, fenomena yang ditemukan di Pondok Pesantren Daarul Mukhtarin Kabupaten
Tangerang kepada kepala koordinator Pondok Pesantren mengatakan bahwa kurang lebih 70%
santriwan dan santriwati sering mengalami penyakit skabies. Berdasarkan hasil wawancara terdiri dari
5 santri putra dan 5 santri putri dari total jJumlah remaja kelas 8 ada 182 orang.

Berdasarkan hasil dari 5 orang remaja tentang skabies dan 5 orang remaja tidak mengetahui apa
itu skabies bahkan tidak mengenali kata skabies, hal menunjukkan bahwa pengetahuan dan
pencegahan tentang penyakit skabies dan beberapa santri mengatakan sering mengalami keluhan yang
sama Yyaitu gatal-gatal terutama pada malam hari pada saat melihat kondisi luka tersebut, 5 santri yang
diperiksa mempunyai model luka yang sama dan juga keluhan yang sama serta tanda dan gejala
penyakit kulit yang dialami dan ditandai dengan munculnya ruam kemerahan seperti jerawat dikulit
dan rasa gatal yang dirsasakan amat menyiksa terjadi saat malam hari dan dialami dibagian tertentu,
hal ini terjadi karena faktor kurangnya personal hygiene.

Upaya yang harus dilakukan untuk memutus rantai menjaga penularan penyakit skabies dengan
personal hygiene. Personal hygiene adalah suatu upaya yang dilakukan manusia untuk
mempertahankan dan memelihara kehidupan yang sehat meliputi kehidupan bermasyarakat dan
beraktifitas. Personal hygiene bisa disebut juga perawatan diri untuk mempertahankan kesehatan, baik
secara fisik maupun psikologi. Kebersihan merupakan salah satu perilaku untuk mencegah timbulnya
berbagai penyakit. Tinggal bersama dengan sekelompok orang seperti di pesantren memang berisiko
mudah tertular berbagai penyakit kulit, khususnya penyakit skabies Hafif Alif (2022). Di pesantren,
santri diharapkan menjaga kebersihan diri dan berperilaku sehat. Untuk memutus penyebaran
penyakit skabies di lingkungan pesantren tempat mereka tinggal, sikap santri dan perilaku santri harus
menjadi bahan pertimbangan. Perilaku penyebab skabies antara lain berbagi tempat tidur,
menggantungkan pakaian kotor, dan membersihkan perlengkapan mandi Miftahurrizgiyah (2021).

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan Terhadap Pengetahuan Santri Tentang
Penyakit Skabies Di Pondok Pesantren Al Hidayah Boarding School Kota Depok Tahun 20227
menunjukkan bahwa hasil analisis statistik terdapat perbedaan yang signifikan nilai pengetahuan
antara sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan (p value 0,001). Disimpulkan bahwa peningkatan
pengetahuan tentang scabies perlu dilakukan pada santri yang tinggal di pesantren (Wulandari, 2023).
Selain itu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan Pencegahan
Scabies Pada Santriwati Pondok Pesantren Tahfidzh Al-Quran Darul Huffadz Al Thsan” menunjukkan
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hasil uji Wilcoxon didapat dari P sebesar 0,000 (p>0,05), kesimpulannya terdapat peningkatan
pengetahuan yang signifikan setelah dilakukannya edukasi penyuluhan mengenai pencegahan skabies
pada santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzah Al-Qur’an Darul Huffadz Al-lhsan (Meutia Nanda,
dkk 2024).

Adapun penelitian menurut hafif Alif, (2022) yang berjudul “Hubungan Personal Hygiene
Dengan Penyakit Skabies Pada Santri Di Pondok Pesantren Pelajar Walisongo Lamongan”. Analisis
data menggunakan uji spearman rho p < 0,05. Menunjukkan bahwa sebagian besar santri melakukan
personal hygiene buruk sebanyak 54 santri (56,3%) dan mayoritas santri memiliki penyakit skabies
kategori ringan sebanyak 54 santri (56,3%). Hasil uji spearman rho menunjukkan nilai p = 0,00 dan
nilai r =0,424 yang berarti bahwa ada hubungan signifikan antara hubungan personal hygiene dengan
penyakit skabies.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Experiment (pre and post
test) dengan menggunakan bentuk desain Nonequivalent Control Group Desain, penelitian ini terdiri
dari 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberi perlakuan berbeda.
Pada desain penelitian ini, sebelum diberikan intervensi terlebih dahulu diberikan pre-test yang
bertujuan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan pencegahan penyakit skabies, sesudah diberikan
intervensi akan diberikan post-test. Intervensi yang akan dilakukan pada penelitian ini berupa
penyuluhan kesehatan. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia remaja putri pada kelompok intervensi

Usia f %

12 Tahun 7 10.6 %

13 Tahun 57 864%

14 Tahun 2 3.0%
Total 66 100,0 %

Berdasarkan pada tabel 1 dapat menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden remaja putri
pada kelompok intervensi pada usia 13 tahun sebanyak 57 responden (86,4%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pre & post remaja putri kelompok intervensi
Kuesioner Kategori f %
Pre-test Tinggi 0 0%
Sedang 15 22,7%
Rendah 51 77,3%
Total 66 100,0%
Post-test Tinggi 39 59,1%
Sedang 27 40,9%
Rendah 0 0%
Total 66 100,0%
Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan hasil distribusi tingkat pengetahuan pada pres-test
didapatkan mayoritas nilai sedang sebesar (22,7%), pada pos-test didapatkan perubahan yaitu pada
nilai tinggi sebesar (59,1%) yang lebih mayoritas.
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Tabel 3. Distribusi frekuensi usia remaja putra pada kelompok kontrol

Usia f %

12 Tahun 1 1,5%

13 Tahun 42 63,6 %

14 Tahun 23 348%
Total ~ 66 100,0 %

Berdasarkan pada tabel 3 dapat menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden remaja putra
pada kelompok kontrol pada usia 13 tahun sebanyak 47 responden (63,6%).

Tabel 4. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pre & post remaja laki laki pada kelompok kontrol
Kuesioner  Kategori f %
Pre — test Tinggi 0 0%
Sedang 19 28,8%
Rendah 47 71,2%
Total 66 100,0%
Post — test Tinggi 4 6,1%
Sedang 46 69,7%
Rendah 16 24,2%
Total 66 100,0%
Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan hasil distribusi tingkat pengetahuan pada pres-test
didapatkan mayoritas nilai rendah sebesar (71,2%), pada pos-test didapatkan perubahan yaitu pada
nilai sedang sebesar (69,7%) yang lebih mayoritas.

Tabel 5. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol Di Pondok
Pesantren Daarul Mukhtarin Kabupaten Tangerang (n=66)
Variabel Kelompok N Mean Sum of U Z P-Value

Rank Ranks
Selisih Intervensi
Tingkat 66 87.04 574450

Pengetahuan  kontrol 66 4596  3033.50

Total A 132 _

Berdasarkan tabel 5 hasil menunjukkan adanya pengaruh tingkat pengetahuan pada kelompok
kontrol, antara pre-test dan post-test. Nilai sebesar Z = -5.806 dengan p-value 0,001 menunjukkan
bahwa p-value lebih kecil dari 0.05 sehingga terdapat peningkatan atau perubahan tingkat
pengetahuan responden pada kelompok kontrol meskipun tidak diberikan intervensi berupa
penyuluhan kesehatan.

Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan kesehatan dengan audiovisual lebih efektif
meningkatkan pengetahuan dibandingkan dengan kelompok tanpa intervensi. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa penyuluhan audiovisual lebih efektif dibandingkan metode konvensial dalam
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan skabies (Handayani, 2023)Berdasarkan
taksonomi Anderson yang melengkapi taksonomi Bloom (2021),

822.500 -6.238 0.001

SIMPULAN

Mayoritas responden pada kelompok intervensi berusia 13 tahun dengan jenis kelamin
perempuan, sedangkan pada kelompok kontrol terdapat variasi usia 12—-14 tahun dengan mayoritas
juga berusia 13 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden berada pada kategori remaja awal, usia
yang rentan terhadap penularan penyakit menular seperti skabies.

Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan pada kelompok intervensi.
Sebelum diberikan penyuluhan kesehatan, tingkat pengetahuan responden kelompok
intervensi sebagian besar masih rendah. Setelah diberikan penyuluhan kesehatan, terjadi

peningkatan yang signifikan, ditunjukkan dengan_pergeseran kategori pengetahuan dari
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rendah ke sedang dan tinggi. Hasil uji Wilcoxon menegaskan adanya perbedaan bermakna
antara pre-test dan post-test kelompok intervensi. Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
pada kelompok kontrol, tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah pengukuran
tidak menunjukkan perubahan yang signifikan. Hasil uji Wilcoxon memperlihatkan tidak ada
perbedaan bermakna, sehingga pengetahuan responden tetap relatif sama tanpa adanya
intervensi penyuluhan kesehatan.

Pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan pada uji Wilcoxon dan
Mann Whitney. Hasil perbandingan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kelompok intervensi mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan, sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami
perubahan berarti. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan penyakit skabies.
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